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Abstrak : Jembatan merupakan sebuah konstruksi yang di bangun untuk dapat  menghubungkan jalan 
yang terputus oleh karna adanya sungai atau selat. Dalam penelitian pondasi  jembatan ini bertujuan 
untuk melihat kestabilan pondasi pada daya dukung tanah, daya dukung ultimate (qult), stabilitas 
terhadap geser, guling dan kelongsoran. Dari hasil penelitian Jembatan didapat berat total 10633,017 
Ton/m’ Daya dukung pondasi, 260,613 kg/m², Daya Dukung ultimate (qult), 656,85kg/m²,  stabilitas 
terhadap geser 4,76 > 1,5 aman terhadap gaya geser tanah, Faktor guling dengan nilai 7,70 > 1,5 aman 
terhadap gaya guling, daya dukung kelongsoran 2, 52 > 2,5 aman terhadap kelongsoran tanah. 
 
Kata Kunci : Daya Dukung Pondasi ;Pondasi Jembatan. 
 
Abstrak : The bridge is a construction built to correlate the roads broken off by the existence of a 
river or strait. In this bridge foundation research aims to see the stability of the foundation on the 
carrying capacity of the soil, the ultimate carrying capacity (qult), stability of shear, rolling and slope. 
From the results of the study the bridge obtained a total weight of 10633,017 Ton / m 'of bearing 
capacity, 260,613 kg / m², ultimate carrying capacity (qult), 656.85 kg / m², stability against shear 
4.76> 1.5 safe against shear force soil, rolling factor with a value of 7.70 > 1.5 safe against rolling 
force, bearing capacity of 2, 52 > 2.5 safe for landslides. 
 
Keywords: Bridge Foundation;strength support Foundation. 
 
I. PENDAHULUAN 
Kota Pagar Alam yang terletak di bawah 
kaki Gunung Dempo Provinsi Sumatera 
Selatan. Kota Pagar Alam merupakan salah 
satu kota pariwisata dan kota ini memiliki 
kontur tanah yang berbukit dan memiliki 
banyak sungai. Untuk menunjang kelancaran 
peningkatan perekonomian masyarakat, 
pemerintah Kota Pagar Alam  mulai 
melakukan  pembangunan sarana dan 
prasarana pada  infrastruktur khususnya pada 
bidang konstruksi jembatan guna untuk 
memperlancar aktifitas kehidupan masyarakat.      
Salah satu item struktur jembatan yang 
paling penting pada struktur jembatan adalah 
struktur  bawah (pondasi), pondasi sangat 
berperan penting dalam suatu konstruksi 
bangunan seperti jembatan, gedung, 
bendungan, menara, tanggul,  dinding penahan 
dan lainya. 
 
II.   METODOLOGI PENELITIAN 
 2.1  Analisis Data 
1. Daya Dukung Pondasi 
 
q    
 
( . )
 
Dimana: 
q = Daya dukung pondasi (ton     /m2 , 
kg/m2) 
Q = Total yang bekerja di               
beban jembatan (ton) 
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B     = Lebar dasar pondasi (m) 
L     = Panjang pondasi (m) 
 
2. Daya Dukung ultimate (qult) 
q ult   1,3 .c .Nc + ∂m .Z .Nq + 0,4 .  
.∂m .N∂ 
Dimaa: 
q ult  = Daya dukung (ton/m
2
 ; kg/m
2
) 
c        =  Kohesi tanah 
Nc,Nq,N∂   Nilai tengah dari 
sudut geser 
∂m       1 ton/m3 
Z      = Kedalaman pondasi (m) 
B      = Lebar pondasi (m) 
 
3. Tekanan Tanah Aktif dan Pasif 
  a   
 1 - sin  
1 + sin  
   
Dimana: 
Ka = Koefisien tanah aktif 
    = Sudut geser 
∂      ∂ tanah 
c    = Kohesi  
h    = Tinggi pondasi 
 
4. Stabilitas Terhadap geser 
stabilitas terhadap geser: 
 gs  
  .tan  
h
 
Dimana: 
Q = Total yang bekerja di beban 
jembatan (ton) 
     =   Sudut geser 
h     =   Tinggi pondasi 
 
5. Faktor Guling 
 
 g   
  omen tahan
  omen guling
 
 gl  
  .  
1
2
  .  
 a .h
 
Dimana: 
Q   = Total yang bekerja di beban 
jembatan (ton) 
B       = Lebar pondasi (m) 
Pa      = (H) Tekanana aktif 
h        = Tinggi pondasi (m) 
 
6. Daya Dukung Kelongsoran  
   
q ult
q
 !2,50 
 
 
 
III. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
1. Beban Tiang Sandaran 
 
Gambar 1 Tiang Sandaran 
 
Berat Tiang = 0,18 × 0,15 × 100  × 8 × 
2400  = 518,40  kg 
 erat Total   
 erat Tiang
 anjang  embatan
 
                       
51,84
6,80
   76, 24 kg/m  
 
2. Berat Pipa Sandaran 
 
Gambar 2 Pipa Sandaran 
 
Berat Pipa   = 6,80 × 0,13 × 0,1 × 4 × 
7250 
            = 256,36 kg 
 erat   
 erat  ipa  andaran
 anjang  embatan
 
             
256,36
6,80
   377 kg/m   
 
3. Beban Trotoar Jembatan 
 
Gambar 3  Trotoar Jembatan 
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Berat Trotoar = 0,78 × 0,38× 0,16 × 
6,80 × 2 × 2400    =154,79   kg 
 erat Total   
 erat Trotoar
 anjang  embatan
 
                       
154,79
6,80
   227,64 kg/m  
 
4. Berat Plat Lantai 
 
Gambar 4 Plat Lantai Jembatan 
 
Berat plat lantai = 6,80 × 7,06 × 0,20 × 2400  
= 230,43 kg  
 erat Total   
 erat  lat  antai
 anjang  embatan
 
                       
230,43
6,80
   338,88 kg/m  
 
5. Berat Diafragma Jembatan 
 
Gambar 4  Diafragma Jembatan 
 
Berat Diafragma = 7,06 × 0,20 × 0,30 × 3 × 
2400 = 304,99 kg 
 erat Total   
 erat Trotoar
 anjang  embatan
 
  
304,99
6,80
   448,52 kg/m  
 
6. Berat Balok Memanjang (Balok 
Induk) 
 
Gambar 5 Balok Memanjang (Balok Induk) 
 
Berat Balok Memajang (induk) = 6,80 × 0,30 
× 0,40 × 5 × 2400                                                     
= 979,2 kg 
 erat Total   
 erat  alok  nduk
 anjang  embatan
 
  
979,2
6,80
   1440 kg/m  
 
7. Berat Keseluruhan Beban    atas 
jembatan (Beban Mati) 
 
Gambar 6 Berat Keseluruhan atas jembatan 
(Beban Mati) 
 
8. Beban Mati 
Berat Bangunan = 76,24 + 377 + 227,64 + 
338,88 + 448,52 +             1440 = 2908,28 
kg/m 
Berat Total = 2908,28 × 6,80 
      = 1977,63 kg 
= 197,763  ton/m 
 
9. Beban Hidup 
Berdasarkan Ketetapan pembebanan 
Perencanaan Pembebanan Jembatan Jalan 
Raya (PPJJR), untuk beban hidup terdiri dari: 
Beban hidup : 
1. Kendaraan  : 10 ton/m' (PPJJR) 
2. Pejalan Kaki : 100 kg/m' (PPJJR) 
 
10. Beban Kejut 
a. Akibat beban hidup  
 
Gambar 7  Penyebaran Beban Roda 
 
Akibat beban roda kendaraan 
Diketahui: 
a1 = 20 cm 
b1 = 50 cm 
Pembebanan pada truck = 10 ton (10000 kg) 
DLA  = 30 % dari 10 ton 
Pu      = 10 ton + (30% × 10 ton)  
          = 13 ton"  
a     = a1 + (2 × Tebal aspal) + (2 ×0,5 × 
Tebal beton) 
a       = 20 + 2 × 0 + 2 × 0,5 × 20 = 40 cm  = 
0,40 m 
M. Sang Gumilar1,Arman Sulistio2 
 
Jurnal  Ilmiah Bering’s, Volume.05, No.01, Maret 2018 
11 
b    = b1 + (2 × Tebal aspal) + (2× 0,5 × 
Tebal beton) 
b   S= 50 + 2 × 0 + 2 × 0,5 × 50 = 100 cm = 
100 m 
 
b. Beban kejut 
        
  
      
 
Dimana : l = Panjang Jembatan  
    = 6,80 m 
k   1 + 
20
50 + 6,80
 
k = 1,0273 
Pembebanan oleh truck 
q    
 T. 
a   b
 
     
13000 . 1, 0273
0,40   100
 
     = 33387, 25 kg/m
2 
qu   1,6   33387,25 kg/m²  
qu = 53419,60 kg/m
2
 
qu = 53, 419 ton/m
2
 
 
c. Tinjauan kondisi ban 
1. 1 Roda ditengah bentang 
 
Gambar 8 1 Roda di tengah Bentang 
 
 
Gambar 9 Potongan Melintang Lantai 
Kendaraan 
Kondisi 1 
a. Luasan 1 
t 
  
   
100
169
   0,591 
ty 
  
   
40
169
   0,236 
Dari tabel bitner didapat = 
Fxm = 0,156 
Fym = 0,099 
Maka : 
Mx1  = fxm × qu × tx × ty 
Mx1 = 0,156 × 53,41960 × 100 × 0,40  = 
3,338 ton.m  
My1  = Fym × qu × tx × ty  
My1 = 0,099 × 53,419 × 100 × 0,40 = 
2,115 
Momen Akhir 
Mx = 3,338 
My = 2,115 
 
2. 2 Roda ditengah bentang 
 
Gambar 10 Roda di Tengah Bentang 
 
 
Gambar 11 Potongan Melintang Lantai 
Kendaraan 
 
Kondisi 2 
a. Luasan 1 
t 
  
   
185
169
   1,09 
ty
  
   
55
169
   0,325 
Dari tabel bitner didapat: 
Fxm = 0,093 
Fym = 0,063 
Maka : 
Mx1 = Fxm × qu × tx × ty 
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Mx1 = 0,093 × 53,41960 × 1,85 × 0,55  = 
5,0549 ton.m 
My1  = Fym × qu × tx ×ty 
My1 = 0,063 × 53,419 × 1,85 × 0,55  = 
3,424 ton.m 
 
b. Luasan 2 
t 
  
   
15
169
   0,088 
ty
  
   
55
169
   0,325 
Dari tabel bitner didapat: 
Fxm = 0,115 
Fym = 0,145 
Maka : 
Mx2    = Fxm × qu × tx × ty 
Mx2   = 0,115 × 53,41960 × 0,15 ×0,55 = 
0,506 ton.m 
My2    = Fym × qu ×tx × ty 
My2  = 0,145 ×53,419 × 0,15 ×0,55  = 
0,678 ton.m 
Momen Akhir 
Mx1 = Mx1 – Mx2 
Mx   = 5, 0549 – 0,506 = 4.5489 ton.m 
My   = My1 – My2 
My   = 3,424 – 0,678 = 2,746 
 
d. Akibat Beban Angin 
Tew = 0,0012 × Cw × Vw 
Tew = 0,0012 × 1,2 × 40 m.s² 
Tew = 230,4 kg/m² 
qu = 1,2 Tew (kg/m²)  
qu = 1,2 × 230,4 kg/m² 
qu = 276,84 kg/m² 
Reaksi roda (Rd) 
 d   
qu. T. kendaraan .  .ken
 arak as  endaraan
 
 o   
 d
 u
   u  eban 1 roda 
 d   
276,48   4,20   1   5
1,75
 
      = 3293,76 kg/m
2
 
 u    
  d
 u
   u beban 1 roada 
   
3293, 76 kg/m²
13000 kg
   3338 kg.m 
           8457,3       8,4573 ton.m 
 uy   
 d
 u
   u beban 1 roda 
  
3293,76 kg/m 
13000 kg
   3338 kg.m 
  5358,6 kg.m   5,3586 ton.m 
e. Akabat Beban Gempa 
           TEQ = kh. I . Wtp = PPTJ : 1992 hal 45 
            Kh     = c . s = PPTJ : 1992 hal 43 
            Wtp  = Bangunan atas + ½ berat dari 
pilar =  PPTJ : 1992 hal 45 
            Dimana: 
  I = 1,2 (PPTJ 2 :50) 
  S = 1,0 (PPTJ 2 :51) 
   T               2√
 tp
q.kp
 (  T  2 : 41) 
  C = 0,28 (Daerah masuk zona 5 
= tabel, acmad blog, 2010 
            Wtp      = Berat bangunan V1 atas + ½ 
berat struktur abutmen yang di 
tinjau  
              = 197,763 + ½  (19,726) 
              = 19,72 ton 
  Kh       = c . s 
   = 0,28 . 1 = 0,28 
  Maka: 
  TBQ  = kh . I . Wtp 
  = 0,28 x 1,2 x 19,72 ton 
  = 6,62 ton 
  Beban permeter abutmen 
    
6,62
6,80
   0,97 ton/m 
                = 5,15 m 
   Mgl    = 0,97 ton/m x 5,15 m x 1 m 
   = 4,995 ton.m = 4,995 kg.m 
   Mo   = 4995 kg.m 
     V   = 0 
     Mt    = 0 
Tabel 1 Kombinasi pembebanan 
 
f. Berat Total Beban Mati dan Beban 
Hidup 
 
Berat total = 10633,017 ton 
 
Gambar 12 Berat Total  
 
Diketahui: 
  RA = 5316,509 ton 
  RB = 5316,509 ton 
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Jadi beban yang bekerja pada pondasi 
jembatan W6 = 5316,509 
 
11. Berat Sendiri Pondasi dan Abutmen 
 
Gambar 13 Pondasi Jembatan dan 
Abutmen 
 
Penyelesaian: 
Diketahui:  
Lebar atas G1           = 30 cm 
Lebar bawah G1       = 1,30 m 
Tinggi  G1                = 3,20 m 
Lebar atas G2           = 70 cm 
Lebar Bawah G2      = 70 cm 
Tinggi G2                 = 2,80 m 
Lebar atas G3           = 2,40 m 
Lebar bawah G3       = 2,40 m 
Tinggi G3                 = 2 m 
Jawab: 
Berat G1    = 4,80 m × 8,50 m × 2400 kg/m³ 
                    = 97920 kg/m³ "  
Berat G2    = 4,20 m × 8,50 m × 2400 kg/m³ 
                    = 85680 kg/m³"  
Berat G3      = 6,80 m × 8,50 × 2400 
kg/m³  
                    = 138720 kg/m³  
Berat Total = 97920 kg/m³ + 85680 
kg/m³  + 138720  kg/m³  
                    = 322,32 ton 
 
12. Tekanan Tanah Aktif dan Pasif 
 
Gambar 14 Tekanan Tanah Aktif dan 
Pasif 
 a   
1 - sin  
1 + sin  
 
Penyelesaian: 
Diketahui: 
   Ka  = 0, 40 kg/m
2 
    = 25 kg/cm2 (Tabel, 2.2 MEKTAN, 
2011) 
 ∂     2,68  kg/cm3 (Tabel, I.I 
MEKTAN I, 2002) 
 C  = 13 KN/cm
2 
( Hal, 323, MEKTAN 
I, 2002) 
 h   = 5,20 m 
 
Jawab: 
 a    
1 - sin  
1 + sin  
 
         
1 - sin 25
1 + sin 25
 
         
0,57 kg/m²
1,42 kg/m²
 
         0,40 kg/m3 
 al    a   q    1  
         0,40   1,12   3,20 
      = 1, 4336 kN 
           Pa = Pa1 + Pa2 
                 = 1,4336 + 14,49344 
                 = 15,926 kN 
                 
1
2
    a    2    3² 
                    
1
2
    0,40   2,68   2² 
                 = 2,114 kN 
 
13. Stabilitas pondasi Jembatan 
a. Daya Dukung Pondasi 
 
Gambar 15 Pondasi Jembatan 
 
            q   
 
 . 
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Penyelesaian: 
Diketahui:  
  q =   5316,509  ton/m
2 
  B = 2,40 m 
  L = 8,50 m 
Jawab: 
q   
 
 . 
 
     
5316, 509 ton/m²
2,40 m   8,50 m
 
     
5316,509 
20,4
 
   = 260,613 ton/m
2 
  
 = 260,613 kg/m
2 
 
b. Daya Dukung ultimate (qult) 
                     
             
                
Penyelesaian: 
Diketahui: 
  C = 13 KN/m
2 
Nc,Nq,N∂     = 37,5 kg/cm2 
           ∂m   = 1 ton/m3 
  Z = 5,20 m 
  B = 2,40 m 
Jawab: 
qult     1,3   13  37,5   633,75  
           1000   5,20   37,5  
         = 19,500 
            0,4   2,40   1000   37,5 
         = 3,600  
            633, 75 + 19,500 + 3,600 
         = 656,85 ton/m² 
         = 656,85 kg/m² 
c. Stabilitas Terhadap geser 
 gs   
  .  tan  
h
 
Penyelesaian: 
Diketahui: 
  Q = 5316,509 ton/m2 
    = 25 kg/m2 
  h = 5,20 m 
 gs   
5316,509 ton   tan 25
5,20
 
          
2479, 12 kg/m²
5,20
 
       = 4,76     4,76 > 1,5 Aman 
 
d. Faktor Guling 
 g   
  omen tahan
  omen guling
 ! 1,5 
           gl   
  .  
1
2
 .   
 a . h
   
Diketahui: 
  Q   = 5316,509 ton/m2 
  
B   = 2,40 m 
  Pa = 15,920 kg/m
2 
  h   = 5,20 m 
 
Jawab: 
 gl   
5316, 509 ton   
1 
2
  2,40 m
15, 926 kN/m²   5,20 m
 
  
 637, 98
82,8152
 
= 7, 70       7,70 > 1,50 Aman 
e. Daya Dukung Kelongsoran  
    
qult
q
 ! 2, 50 
    
656,85 kg/m²
260, 613 kg/m²
 
   = 2, 52      2, 52 > 2,50 Aman 
 
IV. SIMPULAN 
 Adapun kesimpulan dari pembahasan 
diatas adalah  sebagai berikut: 
            Beban Mati  =197,763 ton/m'  
            Beban hidup  =10100 ton 
Dan dari hasil analisis perhitungan pada 
pondasi jembatan W6 didapatlah hasil 
stabilitas daya dukung pondasi pada jembatan 
berikut: 
Daya dukung pondasi  =260,613 g/m² 
Daya Dukung ultimate (qult)  
   =656,85 kg/m² 
Stabilitas Terhadap geser  
   =4,76>1,5 Aman 
Faktor Guling    =7,70>1,5 Aman 
Daya Dukung Kelongsoran  
 =2,52>2,50Aman 
Dari hasil analisis dapat disimpulkan, kondisi 
jembatan aman terhadap geser, guling, 
kelongsoran. 
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